







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah karya bersama yang berlangsung dalam suatu pola 
kehidupan insani tertentu. Kehidupan berbangsa merupakan lingkungan pendidikan 
dan suprasistem dari sistem pendidikan yang bekerja bersama-sama dengan sistem 
lainya (misalnya, ekonomi, hukum, politik, sosial budaya, olahraga kesehatan dan 
sebagainya) dalam mencapai tujuan nasional.  
Sistem pendidikan nasional adalah satu keseluruhan terpadu dari semua 
satuan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan satu dengan yang lainnya. Pendidikan 
telah mulai dilaksanakan sejak manusia hadir dimuka bumi ini dalam bentuk 
pemberian warisan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dari para orang tua 
dalam mempersiapkan anak-anaknya menghadapi kehidupan dan masa depannya.  
Pendidikan sebagai sistem dapat digambarkan dalam bentuk model dasar 
input-ouput. Segala sesuatu yang masuk (input) dalam sistem dan berperan dalam 
proses pendidikan disebut masukan pendidikan. Lingkungan hidup dan masyarakat 
pengguna menjadi sumber masukan pendidikan. P. H. Coombs dan W. J. PLATT 
(1988) mengemukakan tiga macam sumber masukan pendidikan yang terdiri atas: 1) 
Pengetahuan nilai-nilai dan cita-cita yang terdapat di dalam masyarakat, 2) Penduduk 
dan persediaaan layanan belajar, dan 3) Lulusan sebagai output berupa tenaga kerja 
yang memenuhi persyaratan dan juga ahli diberbagai bidang keahlian. Hasil produksi 
pendidikan dan penghasilan berupa outcome. Alur pendidikan sebagai sistem dapat 
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Gambar1. Model Input Output Pendidikan (Syarif Sagala, 2013) 
Artinya sumber pengetahuan dan nilai-nilai yang dikembangkan dalam dunia 
pendidikan harus sesuai dengan nilai dan budaya dan kebutuhan masyarakat dimana 
sekolah itu berada. Bentuk masukan atau input pendidikan dapat berupa informasi 
pengetahuan, teknologi, nilai-nilai dan cita-cita yang bercermin dalam kurikulum 
yang dapat di elaborasi menjadi bahan ajar, tenaga guru dan tenaga kependidikan 
sebagai pihak yang bertangung jawab terhadap pendidikan.  
Sedikitnya terdapat tiga syarat yang harus diperhatikan dalam pembangunan 
pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM), yakni: 1) Sarana gedung; 2) Buku yang berkualitas; 3) Guru dan 
tenaga kependidikan yang professional. 
Keberadaan guru sangat penting dalam suatu negara. Guru merupakan ujung 
tombak pelaksana pendidikan yang cukup berperan dalam menentukan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam menghadapi perkembangan dunia yang 
semakin kompleks, kemampuan profesional guru maupun tenaga pendidik perlu 
dikembangkan secara berkelanjutan. Avalos (2011) menyatakan: 
 “Teacher professional learning is a complex process, which requires cognitive 
and emotional involvement of teachers individually and collectively, the capacity 
and willingness to examine where each one stands in terms of convictions and 












Dengan demikian, dalam rangka mengadakan perbaikan terhadap kualitas 
pendidikan dan untuk menghadapi perubahan zaman, maka profesionalitas guru dan 
tenaga pendidik perlu selalu ditingkatkan. Sebagai pendidik, guru diharapkan untuk 
tampil profesional dalam melaksanakan tugasnya, karena guru merupakan komponen 
utama pendorong pencapaian prestasi siswa.  
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Darling-Hammond & Youngs 
dalam Heneman (2003) menyatakan“Research has consistently shown that teachers 
themselves are a primary causal driver of student achievement gains”. 
Fakta dilapangan, kinerja guru di Indonesia selama ini terkesan tidak optimal, 
guru melaksanakan tugasnya haya sebagai kegiatan rutin, ruang kreatifitas, inovasi 
bagi guru relatif dan kreatifitas bukan bagian dari prestasi.  Wajar kalau kualitas 
pendidikan kita masih jauh dari harapan dan kebutuhan. Padahal kapasitasnya yang 
sangat luas, pendidikan memiliki peran dan berpengaruh positif terhadap segala 
bidang kehidupan dan perkembagan manusia dengan berbagai aspek kepribadiannya. 
Mantan Menteri Pendidikan Nasional Wardiman Djoyonegoro dalam sebuah 
wawacaranya dengan sebuah stasiun televisi swasta 16 agustus 2004 mengatakan 
bahwa ada 43% guru yang memenuhi syarat, sebagian besar guru 57% tidak atau 
belum memenuhi syarat, tidak kompeten dan tidak professional.  
Dalam proses belajar mengajar sehari-hari, ternyata masih ada  
guru-guru yang melakukan kesalahan-kesalahan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. Kesalahan-kesalahan tersebut walaupun hanya dalam ruang lingkup kecil 
akan tetap memberikan pengaruh atau dampak negatif terhadap perkembangan 
peserta didik. Menurut E. Mulyasa (2009) bahwa ada 7 kesalahan yang sering 
dilakukan guru: 1) Mengambil jalan pintas dalam pembelajaran; 2) Menunggu 




Mengabaikan perbedaan peserta didik; 5) Merasa Paling pandai; 6) Tidak adil; 7) 
Memaksa hak peserta didik.  
Selanjutnya Richard M. Felder (2017) juga menyebutkan ada beberapa 
kesalahan yang sering dilakukan guru, diantaranya adalah : 1) melecehkan siswa; 2) 
mengajar tanpa tujuan pembelajaran yang jelas; 3) tidak ada peningkatan dalam 
pengajaran; 4) memberikan test yang terlalu panjang;  
5) gagal membangun relevansi; 6) meminta siswa bekerja dalam kelompok tanpa 
akuntabilitas individu; 7) gagal memberikan variasi dalam instruksi;  
8) hanya mengandalkan power point; 9) bersikap dingin kepada siswa;  
10) menunjuk siswa saat mengajukan pertanyaan. 
Kurangnya pemahaman guru terhadap bidang tugasnya menyebabkan sering 
terjadinya kesalahan-kesalahan dalam proses belajar mengajar. Untuk mengatasi 
permasalah tersebut, dibutuhkan guru yang efektif. Guru efektif tidak akan 
terbelenggu oleh kesalahan. Mengutip pemikiran Cruickshank, Jenkins & Metcalf 
dalam jurnal Highly Qualified for Successful Teaching: Characteristics Every 
Teacher Should Possess (Thompson et al., 2004) mengemukakan tentang guru efektif 
yaitu: 
“...good teachers are caring, supportive, concerned about the welfare of students, 
knowledgeable about their subject matter, able to get along with parents…and 
genuinely excited about the work that they do…Effective teachers are able to help 
students learn” 
 
 Sementara itu, Walker (2008) menyebutkan ada 12 karakteristik guru yang 
efektif yang dapat meningkatkan prestasi peserta didik, yaitu: 1) memiliki persiapan 
sebelum mengajar; 2) bersikap positif; 3) kreatif dalam mengajar;  
4) adil; 5) dekat dengan siswa; 6) menumbuhkan rasa kekeluargaan;  




9) tidak mempermalukan siswa; 10) mudah memaafkan; 11) tidak menyimpan 
dendam; dan 12) mengakui kesalahan. 
Guru adalah pendidik profesional dan tugas utama mendidik, mengajar, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Dalam proses 
pendidikan guru memiliki peranan sangat penting dan strategis dalam membimbing 
peserta didik ke arah kedewasaan, kematangan dan kemandirian, sehingga guru 
sering dikatakan sebagai ujung tombak pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya 
seorang guru tidak hanya sekedar menguasai bahan ajar dan memiliki kemampuan 
teknis edukatif, tetapi harus memiliki juga kepribadian dan integritas pribadi yang 
dapat diandalkan. Sehingga menjadi sosok panutan bagi peserta didik, keluarga 
maupun masyarakat. Dengan demikian prilaku guru patut dicontoh dan ditiru.  
Kedudukan dan peranan guru semakin bermakna strategis dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam menghadapi era 
global. Peranan guru yang baik adalah menyelenggarakan proses belajar mengajar, 
yaitu membantu dan memfasilitasi peserta didik agar mengalami dan melaksanakan 
proses pembelajaran yang berkualitas 
Menurut Usman dalam Riduwan (2013) bahwa “guru memiliki peran penting, 
merupakan posisi strategis, dan bertanggungjawab dalam pendidikan nasional”. Guru 
memiliki tugas sebagai pendidik, pengajar dan pelatih. Mendidik berarti meneruskan 
dan mengembangkan nilai-nilai hidup, sedangkan mengajar berarti menyerukan dan 
mengembangkan ilmu, pengetahuan dan teknologi.  
Sejalan dengan itu, peran guru juga di ungkapkan dalam jurnal internasional 
oleh Jimoyiannis (2010) yang menyatakan bahwa, “for administrative purposes 




bertugas secara administratif yaitu mengembangkan rencana pelajaran, lembar kerja, 
tes penilaian dan lainnya. 
Melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 
Arus globalisasi saat ini menuntut guru lebih peka lagi terhadap perannya melihat 
dampak positif dan negatif yang masuk pada wilayah pendidikan. Guru bertanggung 
jawab sebagai medium agar anak didik dapat mencapai tujuan pendidikan. Oleh 
karena itu, guru harus memiliki kompetensi, kepribadian yang matang dan 
berkembang serta mengembangkan profesinya yang berkesinambungan ditinjau dari 
jenjang pendidikan.  
Kruse, Louis, & Bryk (2009) dalam konteks ini menyatakan dalam artikelnya 
terdapat beberapa prasyarat bagi seorang guru agar dapat bekerja profesional, yaitu: 
1) Kemampuan guru untuk mengaitkan materi kurikulum dengan lingkungan; 2) 
Kemampuan guru untuk mengintegrasikan berbagai mata pelajaran menjadi kesatuan 
konsep yang utuh (perlu adanya pembelajaran terpadu); 3) Kemampuan guru 
memotivasi siswa belajar sendiri; 4) Kemampuan guru untuk mengolah atau 
mengembangkan kurikulum; 5) Kemampuan guru untuk mengenali dan mengatasi 
masalah. 
Sekolah merupakan jenjang pondasi yang akan mengantarkan atau 
mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi. 
Sekolah juga mempunyai arti sebagai wahana kegiatan dan proses belajar mengajar 
berlangsung. Kegiatan pendidikan, pembelajaran dan latihan oleh guru diadakan di 
lingkungan sekolah. Agar tujuan dari proses belajar mengajar ini tercapai, maka 
seluruh elemen diharapkan untuk dapat menjalankan perannya masing-masing 
dengan baik. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Stewart (2014) dalam 




the work they are doing”. Apabila proses belajar mengajar di sekolah ini berjalan 
dengan tepat, cepat dan sesuai dengan sasaran maka akan menghasilkan peserta didik 
yang memiliki potensi & terampil dan siap memberikan manfaat di tengah-tengah 
masyarakat. 
Menurut PP RI No. 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28, 
pendidik (guru) adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis 
kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial (PP 
RI No. 19 Pasal 28, 2005). Dalam konteks itu, maka kompetensi guru dapat diartikan 
sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam 
bentuk perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang 
calon guru untuk memangku jabatan guru sebagai profesi. 
Suatu negara, pendidikan merupakan realisasi kebijaksanaan untuk 
meningkatkan taraf kesejahteraan yang dicita-citakan. Pendidikan merupakan 
komponen pokok dalam pembinaan landasan pengembangan sosial budaya. 
Pendidikan juga sekaligus penegak kemanusiaan yang berperadaban tinggi. 
Pendidikan tidak bisa lepas dari kehidupan sosial. Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 045 diartikan sebagai seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung 
jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh 
masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu 
(Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045/U/2002). 
Banyak usaha yang telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, salah satu di antaranya adalah meningkatkan 
kualitas guru. Hal ini dapat difahami karena kualitas sistem pendidikan secara 
keseluruhan berkaitan dengan kualitas guru. Sebagaimana yang dikatakan oleh 




quality and achievement (kualitas guru merupakan penentu penting kualitas dan 
prestasi sekolah)”.  
Dalam jurnal lainnya, Hanushek & Rivkin (2010) kembali memberikan 
pandangan terhadap kualitas guru, yaitu : “good teacher is somebody who regularly 
produces high average learning gains in a class, while a bad teacher regularly 
produces low gains”. Dengan demikian, guru yang berkualitas akan mampu 
membawa siswanya berhasil mencapai tujuan pengajaran. 
Huysman dalam Willis & Varner (2010) mengatakan bahwa terdapat 
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas kinerja profesional guru, yaitu: 
“Motivation, effort, and job satisfaction can be linked to teacher morale”. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa profesionalisme 
guru dalam pembelajaran tidak akan terjadi tanpa adanya motivasi, upaya dan 
kepuasan kerja.  
Lebih lanjut, Huysman menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja terbagi atas dua faktor, yaitu faktor ekstrinsik dan 
faktor intrinsik. Adapun yang termasuk faktor ekstrinsik seperti imbalan jasa, 
wewenang, kebijakan organisasi, kesempatan untuk pengembangan & peningkatan 
diri, pengakuan, politik, negoisasi dan kekuasaan. Sedangkan yang termasuk ke 
dalam faktor intrinsik seperti keamanan, pemanfaatan kompentensi, serta pelayanan 
sosial.  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Dalam rangka menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional, maka 




pendidikan jasmani, kualitas sumber daya manusia akan meningkat karena berbagai 
aktivitas jasmani akan dilaksanakan, sehingga akan diperoleh kesehatan dan 
kebugaran tubuh. Hal ini senada dengan pernyataan Mckenzie et al., (2010) dalam 
tulisannya yang mengatakan pentingnya pendidikan jasmani.  
“School-based physical education (PE) is one of only five interventions to be 
strongly recommended as a means for increasing physical activity. In addition to 
being a source for developing knowledge and skills that promote engagement in 
lifelong physical activity, PE can provide children with a substantial proportion of 
the physical activity recommended for health purposes”. 
   
Guru pendidikan jasmani memiliki peran strategis dalam bidang pendidikan, 
bahkan sumber daya pendidikan lain yang memadai sering kali kurang berarti apabila 
tidak didukung oleh guru yang berkualitas karena guru penjas merupakan tenaga 
kependidikan yang sangat dibutuhkan dalam semua jenjang pendidikan yaitu dari pra 
sekolah hingga sekolah menengah atas, bahkan di perguruan tinggi. Sebagaimana 
yang di ungkapkan oleh Lortie, Dewar & Lowson dalam Bryant & Sullivan (1997): 
“physical education teachers tend to have the desire to work with and help others as 
well as believe the profession provides a valuable service to society”. Hal ini karena 
manfaat pendidikan jasmani yang sudah diketahui hasilnya, yaitu dalam rangka 
mendewasakan siswa, yaitu pendidikan pada semua ranah, ranah afektif, kognitif, 
fisik, dan psikomotorik.  
Dalam pendidikan jasmani, keterampilan gerak harus menjadi fokus utama. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Akbari et. al (2009) : 
“Fundamental motor skills help children control their bodies, manipulate their 
environment, and form complex skills and movement patterns involved in sports 
and other recreational activities.” 
Keterampilan gerak bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan 




dalam mengembangkan keterampilan gerak dasar di masa-masa pra sekolah dan 
sekolah akan dapat membahayakan aktivitas fisik dimasa mendatang. 
Menjadi guru pendidikan jasmani yang profesional tidak semudah yang 
dibayangkan orang selama ini. Salah jika ada yang menganggap mereka hanya 
dengan modal peluit bisa menjadi guru pendidikan jasmani di sekolah. Bahkan 
sebaliknya, bahwa untuk menjadi guru pendidikan jasmani yang profesional akan 
lebih sulit dibanding menjadi guru mata pelajaran yang lain. Hal ini disebabkan 
bahwa mata pelajaran pendidikan jasmani lebih kompleks permasalahannya 
dibanding dengan mata pelajaran yang lain. 
Guru merupakan faktor penting dalam sistem pendidikan, khususnya di 
sekolah. Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, biaya, dan 
sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi guru 
dengan peserta didik tidak berkualitas. Semua komponen lain, terutama kurikulum 
akan “hidup” apabila dilaksanakan oleh guru.  
Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-input 
pendidikan, sampai-sampai banyak pakar menyatakan bahwa di sekolah tidak akan 
ada perubahan atau peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan 
kualitas guru. Upaya-upaya pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan telah 
menjadi bahan wacana dan pemikiran para pakar pendidikan di Indonesia 
sehubungan dengan masih rendahnya mutu pendidikan saat ini. Padahal Guru 
merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan, khususnya di sekolah.  
Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, biaya, dan 
sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi guru 
dengan peserta didik tidak berkualitas. Semua komponen lain, terutama kurikulum 




mentransformasikan input-input pendidikan, sampai-sampai banyak pakar 
menyatakan bahwa di sekolah tidak akan ada perubahan atau peningkatan kualitas 
tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas guru.  
Memang program kunjungan kelas oleh kepala sekolah atau pengawas, tidak 
mungkin ditolak oleh guru. Akan tetapi tidak jarang terjadi guru berusaha 
menampakkan kinerja terbaiknya baik pada aspek perencanaan maupun pelaksanaan 
pembelajaran hanya pada saat dikunjungi. Masih simpang siur, sesuai selera 
dan kepekaan masing-masing, terutama karena berangkat dari kaca mata sendiri-
sendiri. Pada tahap awal, perbedaan pandangan tersebut harus diminimalisir dengan 
adanya sebuah pedoman dalam penyusunan silabus, bahkan jika mungkin sampai 
pada petunjuk pelaksanaan pembelajaran dan sistem evaluasinya.  
Hal ini dipandang penting agar guru mampu keluar dari belenggu pemikiran 
gaya lama, dan pada saatnya mereka akan memiliki kemampuan untuk menyusun 
silabusnya sendiri serta secara tepat merumuskan materi ajar dan pengalaman 
pembelajaran bagi siswanya.  
Penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum meliputi gaji pokok, tunjangan 
yang melekat gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan 
fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya 
sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi. Hal ini 
sesuai dengan tujuan diadaknnya sertifikasi guru, yaitu: (1) menentukan kelayakan 
seseorang dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran; (2) peningkatan 
mutu proses dan hasil pendidikan; dan (3) peningkatan profesionalisme guru (Dikti, 
2006). Dan saat ini jumlah guru dalam jabatan ada sekitar 2.306.015 orang yang 
direncanakan akan disertifikasi secara bertahap selama sekitar 10 tahun (Peraturan 




Sementara pengamatan yang dilakukan oleh, bahwa, sebagian guru belum 
menunjukkan kinerja baik dalam menjalankan tugas dan fungsinya, artinya sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsi guru, seperti: kegiatan dalam merencanakan progam 
pengajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan penilaian, 
melaksanakan ulangan harian, menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan 
pengayaan serta mengadakan pengembangan bidang pengajaran yang menjadi 
tanggung jawabnya. Sebagi gambaran profil guru yang kinerjanya masih rendah, 
antara lain: guru mengajar secara monoton dan tanpa persiapan yang matang. Guru 
masih menggunakan persiapan mengajar dengan sangat sederhana, belum 
sepenuhnya menggunakan acuan kurikulum yang dipersyaratkan, dan tidak konsisten 
dalam implementasi skenario rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 
dipersiapkan dan pada proses pembelajaran guru masih dominan menggunakan 
metode ceramah. 
Fenomena tersebut teramati pada waktu pelaksanaan kepengawasan di 
sekolah pada Sekolah Dasar Negeri Sekota Ambon. Dijumpai guru yang mengajar 
hanya berdasarkan pengalaman masa lalunya dari waktu kewaktu, sehingga merasa 
hafal diluar kepala dan tidak mau berubah terhadap hal-hal baru, termasuk metode 
pembelajaran, penggunaan media, sistem penilaian yang kurang difahami, mengajar 
secara hafalan/ tanpa persiapan mengajar.   
Keadaan seperti ini kecil kemungkinannya dan karenanya kita berharap agar 
para kepala sekolah dasar sebagai pimpinan yang memiliki kemampuan 
kepemimpinan yang cukup tinggi. Kepala Sekolah adalah sebagai pemimpin. Setiap 
kepala sekolah dasar sebagai pemimpin organisasi perlu menguasai dan mempunyai 
kemampuan untuk memotivasi bawahannya, agar kepala sekolah dasar dapat 




bawahannya. Keberhasilan pengelolaan sekolah sangat ditentukan oleh kegiatan 
pendayagunaan sumber daya manusia. Oleh karena itu kepala sekolah sebagai 
pemimpin dalam suatu organisasi hendaknya menyadari dan tanggap teknik-teknik 
untuk dapat memelihara prestasi dan kepuasan kerja guru antara lain dengan 
memberikan dorongan kepada guru agar dapat melaksanakan tugas mereka sesuai 
dengan aturan dan pengarahan.  
Berdasarkan uraian latar berlakang di atas, maka penelitian ini bermaksud 
mengungkap Pengaruh Kebugaran Jasmani, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Konsep Diri terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kota Ambon. 
 
B. Indentifikasi Masalah  
Melihat latar belakang masalah di atas, maka dapat diindentifikasi beberapa 
masalah, yaitu: 
1. Faktor-faktor apa saja yang menyebababkan menurunnya kinerja guru 
pendidikan jasmani di Indonesia? 
2. Bagaimana peran pemerintah, pihak swasta dan akademisi dalam membantu 
meningkatkan kinerja guru pendidikan jasmani di Indonesia secara umum? 
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi menurunnya kinerja guru 
pendidikan jasmani di Indonesia? 
4. Apakah terdapat pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja guru 
pendidikan jasmani? 
5. Apakah terdapat pengaruh langsung kebugaran jasmani terhadap kinerja guru 
pendidikan jasmani? 
6. Apakah terdapat pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kebugaran 
jasmani terhadap kinerja pendidikan jasmani? 




8. Apakah terdapat pengaruh langsung kebugaran jasmani terhadap konsep diri? 
9. Apakah terdapat pengaruh langsung konsep diri terhadap kinerja guru 
pendidikan jasamani? 
10. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung budaya organisasi dan Konsep diri 
terhadap kinerja guru pendidikan jasamani? 
11. Apakah terdapat pengaruh kebugaran jasmani dan konsep diri terhadap kinerja 
kinerja guru pendidikan jasamani? 
12. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap kinerja 
guru penjas melalui konsep diri terhadap kinerja guru pendidikan jasmani? 
13. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung kebugaran jasmani melalui konsep diri 
terhadap kinerja guru pendidikan jasamani? 
14. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung budaya organisasai, kebugaran 
jasmani dan konsep diri terhadap kinerja guru pendidikan jasmani? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan indentifikasih masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
ruang lingkup kajian penelitian ini dibatasi pada permasalahan produktifitas guru 
pendidikan jasmani, adapun variable endogen terdiri dari variabel kinerja guru 
pendidikan jasmani, sedangkan variable eksogen terdiri dari iklim budaya organisasi, 
kebugaran jasmani, dan konsep diri guru pendidikan jasmani. 
 
D. Rumusan masalah  
Berdasarkan indentifikasih masalah dan pembatasan masalah yang telah 
diuraikan di atas maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh langsung kebugaran jasmani terhadap kinerja guru 




2. Apakah terdapat pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru pendidikan jasmani sekolah dasar kota Ambon? 
3. Apakah terdapat pengaruh langsung konsep diri terhadap kinerja guru pendidikan 
jasmani sekolah dasar kota Ambon? 
4. Apakah terdapat pengaruh langsung kebugaran jasmani terhadap konsep diri guru 
pendidikan jasmani sekolah dasar kota Ambon? 
5. Apakah terdapat pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
konsep diri guru pendidikan jasmani sekolah dasar kota Ambon? 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun kegunaan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Memperoleh data empiris dan mampu menjawab permasalahan atas semua 
permasalahan yang diteliti tentang pengaruh kebugaran jasmani, gaya 
kepimpinan, dan konsep diri terhadap kinerja guru pendidikan jasmani. 
2. Sebagaimnana mestinya akan dijadikan bahan pertimbangan mutu pendidikan 
jasmani ditingkat dasar sampai menegah, sehingga memberikan dampak yang 
positif bagi tenga pengajar dan juga bagi peserta didik (baik siswa sekolah di 
tingkat dasar dan menegah) untuk kedepannya. Dengan demikian, akan dapat 
pengembangan wawasan keilmuan bagi para prsaktisi pendidikan dalam 
implikasi dan implementasinya dibidang ilmunya masing-masing terutama 
pendidikan jasamani. 
3. Bagi komunitas pendidikan terutama guru pendidikan jasmani dan peserta didik 
atau para siswa agar bisa dapat memanfaatkan penelitian ini seabagimana yang 
diinginkan sesuai dengan kebutuhan terutama berkaitan dengan penelitian ini 




pendidikan jasamni yang merupakan sebuah proses keberlanjutan pembaharuan 
dunia pendidikan olahraga. 
4. Peneliti, diharapkan dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
kinerja guru pendidikan jasmani, terutama seberapa besar pengaruh kebugaran 
jasmani, gaya kepimimpinan, dan konsep diri terhadap kinerja guru pendidikan 
jasamani. 
5. Bagi para pembaca, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi 
tambahan megenai hubungan kompetensi dan motivasi dengan kinerja guru 
pendidikan jasmani. 
6. Bagi penulis, penelitian ini merupakan sarana peningkatan pemahaman 
metodologi penelitian dan meningkatkan pengetahuan.
 
 
 
 
 
